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ABSTRAK 

 

Wiky Mardian. 2016. “Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Mata 

Pelajaran Sosiologi Melalui Penerapan Pembelajaran 

Kooperatif Tipe  Student Teams Achievement Divisions 

(Stad) Kelas XI.IPS.1 SMA 1 Bukittinggi”. Skripsi. 

Mahasiswa Jurusan Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial. 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa pada mata 

pelajaran sosiologi dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Students Teams Achievement Divisions. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

rendah nya tingkat keaktifan siswa kelas XI.IPS.1 dalam proses pemebelajaran 

sosiologi, terlihat dalam tahap observasi tingkat keaktifan siswa kelas XI.IPS.1 

sebesar 30%.  

penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini 

dilaksanakan sebanyak 2 siklus dalam 1 siklus terdapat 2 kali pertemuan dan 

setiap siklus terdapat 4 buah tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI.IPS.1 SMA 

Negeri 1 Bukittinggi yang berjumlah sebanyak 36 orang. Penelitian ini 

menggunakan instrumen lembar observasi yang berisi indikator keaktifan dalam 

belajar. Pada penelitian ini peneliti menetapkan tingkat keberhasilan dalam 

penelitian pada kategori baik yaitu 75% keatas.  

Hasil penelitian ini menunjukan adanya peningkatan keaktifan dalam 

belajar dengan penerapan model Students Teams Achievement Divisions. Dapat 

dilihat pada siklu I pertemuan pertama rata-rata skor keaktifan per indikator 

sebesar 61,85%, pada silklus ke I pertemuan kedua sebesar 70,48%, selanjutnya 

pada siklus II pada pertemuan pertama rata-rata indicator keaktifan sebesar 77,91, 

dan pada pertemuan kedua rata-rata indicator keaktifan siswa sebesar 84,86%. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan  model Students Teams s 

Achievement Divisions dapat meningkatkan keaktifan siswa pada materi konflik 

sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan ujung tombak bagi pembangunan peradaban. 

Sumber daya manusia yang unggul akan mengantarkan sebuah bangsa 

menjadi bangsa yang maju dan kompetitif di tengah arus globalisasi. 

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk menciptakan manusia yang 

cendekia, mandiri dan berkepribadian. Sementara itu, bangsa Indonesia masih 

mengalami hambatan dalam menciptakan kualitas pendidikan yang baik. Salah 

satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan saat ini yaitu masih 

lemahnya proses pembelajaran. (Denik Arikha dkk :2013) 

Keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran berhubungan 

dengan keterpaduan antara kegiatan guru dan siswa. Diantara keduanya 

terdapat hubungan atau komunikasi interaksi. Proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung dalam situasi pembelajaran dimana didalamnya terdapat 

komponen-komponen atau faktor-faktor yakni: tujuan pembelajaran, alat 

bantu mengajar, penilaiaan dan situasi pembelajaran (Oemar humalik 

2003:54). 

Tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan perilaku atau 

kompetensi pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini 

sepadan dengan pendapat Winkel dalam Purwanto “Hasil belajar yaitu 

perubahan yang mengakibatkan manusi berubah dalam sikap dan tingkah 
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lakunya’. keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran bisa dilihat dari 

dua indikator yaitu keaktifan siswa selama proses belajar mengajar dan hasil 

belajar yang didapat siswa pada akhir pembelajaran. Keaktifan belajar siswa 

dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Sedangkan hasil belajar siswa dapat dilihat dari tugas dan nilai hariannya. 

(Purwanto 2013:45). 

Sunenti (2011) dalam penelitiannya menuliskan bahwa kualitas 

pembelajaran dapat dilihat dari aspek proses dan aspek hasil. Proses 

pembelajaran yang berhasil apabila selama kegiatan belajar mengajar siswa 

menunjukkan Aktivitas Belajar yang tinggi dan terlihat secara aktif baik fisik 

maupun mental. Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada aktivitas 

yang dilakukannya selama proses pembelajaran. Kualitas pembelajaran dari 

aspek hasil dapat dilihat apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada 

siswa serta menghasilkan keluaran dengan hasil belajar yang tinggi. (Elisa 

Rahma Saputri :2004) 

Menurut Sudjana, keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar 

mengajar dapat dilihat dalam hal sebagi berikut:  

1. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 

2. Terlibat dalam pemecahan masalah 

3. Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan 

yang dihadapinya 

4. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk memecahkan 

masalah 
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5. Melatih diri dalam memecahkan masalah atau soal 

6. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh. (Nana Sudjana 

2013 :72) 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan oleh para ahli mengenai kriteria 

keaktifan belajar siswa, maka indikator keaktifan siswa yang menjadi patokan 

penilaian pada pembelajaran sosiologi, dalam penelitian ini hanya terbatas 

pada tujuh indikator sebagai berikut:  

a. Aktivitas Memperhatikan penjelasan guru  

b.  Aktivitas berdiskusi 

c. Aktivitas bertanya 

d. Aktivitas menjawab pertanyaan 

e. Aktivitas menanggapi 

f. Aktivitas mencatat atau menuis 

g. Aktivitas memecahkan masalah  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses PLK di 

Kelas XI.IPS.1 SMAN 1 Bukittinggi mata pelajaran sosiologi adalah 

kurangnya keaktifan, hal ini dapat dilihat pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, dimana dari 36 orang siswa yang berada di kelas hanya 5-7 

orang yang aktif dalam pembelajaran. Siswa kurang terlibat dalam proses 

pemeecahan masalah dari observasi terlihat bahwa siswa hanya bergantung 

kepada guru untuk menyelesaikan masalah. Kemudian dalam proses diskusi 

dari 36 orang siswa dalam kelas yang mengajukan pertanyaan kurang dari 5 

orang. Di dalam tugas kelompok dimana yang mencari informasi untuk 
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penyelesaian masalah hanya 1 orang di dalam kelompok, jadi kelompok lain 

hanya bergantung kepada 1 orang saja. Pada saat merangkum pelajaran siswa 

masih menunggu guru untuk merangkum pelajaran, masih belum ada inisiatif 

untuk merangkum pelajaran sendiri. Pada saat proses belajar ketika guru 

menayangkan sebuah media berupa video hanya kurang dari 15 orang yang 

memperhatikan media, disitu terlihat bahwa guru tidak mempergunakan media 

dengan baik sehingga masih sedikitnya siswa yang memperhatikan . Pada saat 

persentasi kelompok ke depan kelas yang menjelaskan materi kelompok hanya 

1 orang teman yang lainya hanya berdiri saja di depan kelas. Di saat muncul 

pertanyaan yang menjawab pertanyaan hanya 1 orang, dan tdak ada yang 

menanggapi dari siswa lainya. jika dipersentasikan tingkat ke aktifan siswa 

kelas XI.IPS.1 SMAN 1 Bukittinggi hanya 30%, sedangkan Peneliti 

menetapkan untuk masuk dalam kategori aktif dengan target persentase 

tingkat keaktifan siswa sebesar 75 % dari seluruh siswa dikelas 

Berdasarkan kajian terhadap hasil observasi di SMAN 1 Bukittinggi 

Kelas XI.IPS.1 mata pelajaran sosiologi terdapat permasalahan yang ditemui 

yaitu kurangnya keaktifan terlihat masih banyaknya indikator keaktifan yang 

belum tercapai. Salah satu langkah dalam peningkatan keaktifan siswa dapat 

ditempuh dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai, karena setiap 

siswa memiliki karakteristik, sifat dan kemampuan yang berbeda-beda. Maka 

dari itu diperlukannya pembelajaran yang menyenangkan dan merangsang 

minat siswa untuk lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang sebelumnya berpusat kepada guru bergeser pada 
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pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Guru lebih berperan sebagai 

narasumber dan fasilitator dalam pembelajaran, sehingga siswa yang berperan 

penuh dalam proses pembelajaran untuk mencari jalan keluar dari masalah-

masalah yang mereka hadapi secara bekerjasama yang akan meningkatkan 

interaksi antar indivu dalam kelompok. Keaktifan siswa dalam pembelajaran 

dapat diwujudkan melalui penerapan suatu model pembelajaran dalam 

kegiatan belajar siswa serta akan memberikan suatu suasana dan warna 

tersendiri dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat diaplikasikan guru guna merangsang keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran seperti apa yang diharapkaan. Maka salah satu model 

pembelajaran yang tepat diterapkan untuk permasalahan diatas adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). 

Fokus penelitian ini sudah pernah dilakukan di tempat lain, dengan materi lain 

dan berhasil dengan menggunakan model STAD, penelitian tindakan kelas ini 

belum tetntu berhasil juga di SMA lain untuk itu penting nya dilakukan 

penelitian tindakan kelas di XI.IPS.1. 

“Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan belajar yang berfokus 

pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam 

memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar”( Sugiyanto: 

2009). 

Model pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang 

dianggap dapat mengaktifkan siswa. Dalam pembelajaran kooperatif guru 

tidak lagi mendominasi kegiatan pembelajaran, sebaliknya guru lebih banyak 
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menjadi fasilitator dan mediator dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran kooperatif dirancang dengan memberikan kesempatan kepada 

siswa secara bersama-sama untuk membangun pengetahuannya. Salah satu 

model pembelajaran kooperatif adalah Student Teams Achievement Division 

(STAD) (Rakhmawati 2015:110). 

Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

merupakan salah satu dari tipe pembelajaran kooperatif yang paling 

sederhana, sehingga tipe ini dapat digunakan oleh guru-guru yang baru mulai 

menggunakan pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif tipe 

STAD siswa perlu ditempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan empat 

orang yang merupakan campuran menurut tingkat kinerja, jenis kelamin, dan 

suku. Guru menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja di kelompok 

mereka untuk memastikan bahwa seluruh anggota kelompok telah menguasai 

materi tersebut. (Slavin, E. R :2010) 

Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) mempunyai beberapa keunggulan menurut (Isjoni, 2010:51) 

keunggulan tersebut yaitu: 

1. Menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk 

saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran 

guna mencapai prestasi yang maksimal dalam kegiatan kelompok. 

2. Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan 

sumbangan skor maksimal bagi kelompoknya berdasarkan skor tes yang 

diperolehnya berdasarkan skor perkembangan individu. 
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Penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Divisions. Peneliti ingin melakukan penelitian 

tindakan kelas guna meningkatkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran sosiologi. Model pembelajaran koorperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions dipilih untuk membuat siswa menjadi aktif dalam 

melakukan pembelajaran. Selain itu untuk meransang siswa agar saling 

berinteraksi dan tanya jawab dalam pemecahan masalah yang ada sehingga 

akan meningkatkan pemahaman siswa pada materi pembelajaran. Berdasarkan 

uraian diatas maka dalam penelitian ini penulis mengangkat judul “Upaya 

Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi Melalui 

Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe  Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) Kelas XI.IPS.1 SMAN 1 Bukittinggi ” . 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Siswa jarang bertanya dan kurang memperhatikan guru saat proses belajar 

mengajar berlangsung. 

2. Rendahnya tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

3. Sumber informasi untuk menunjang pelajaran kurang digunakan secara 

optimal. 

4. Model pembelajaran yang diterapkan belum bervariasi. 

 

 



 

 

 

8 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 

batasan masalah penelitian ini yaitu keaktifan belajar, dan metode 

pembelajaran yang digunakan. Fokus utama dalam penelitian ini adalah Untuk 

meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran sosiologi melalui 

penerapan pembelajaran kooperatif tipe  Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) Kelas XI.1 SMAN 1 Bukittinggi. 

D. Rumusan Masalah: 

Bagaimana upaya meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran 

sosiologi melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) Kelas XI.IPS.1 SMAN 1 Bukittinggi ? 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran sosiologi 

melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) Kelas XI.IPS.1 SMAN 1 Bukittinggi. 

F. Manfaat penelitian 

Ada 2 manfaat dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Secara Teoritis 

 Penelitian ini Dapat digunakan untuk memberikan kontribusi bagi 

keluasan analisis dasar teori atau pengembangan pustaka.  

2. Secara praktis  

a. Bagi penulis, dapat memberikan pengalaman untuk dapat 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang didapatkan didalam bangku 

kuliah dapat suatu karya penelitian. 
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b.  Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan referensi untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar kelas XI.IPS.1 SMAN 1 

Bukittinggi. 

c. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

belajar siswa XI.IPS.1 SMAN 1 Bukittinggi pada mata pelajaran 

sosiologi.  

d. Bagi sekolah, dapat memberikan gambaran nyata tentang adanya 

peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata sosiologi 

melalui pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Divisions (STAD). 


